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ABSTRAK  

 

Salak merupakan tanaman buah asli dari Indonesia. Varietas salak juga berbagai macam, salah satunya adalah 

salak pondok yang terkenal komoditas unggul dari DI Yogyakarta dan sekitarnya. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL), dengan satu faktor yaitu: lokasi pengamatan yang berbeda. Lokasi atau 

daerah tersebut adalah Salamsari, Ngablak, dan Banyuadem. Ketiga daerah tersebut berada di Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah, dimana secara geografis terletak dekat DIY yang terkenal dengan salak pondohnya. 

Parameter yang digunakan adalah jumlah tangkai, jumlah tandan, keliling bunga dan buah, panjang bunga, 

serta ukuran stomata. Selain itu, diamati juga anatomi akar tanaman salak pondoh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan morfologi bunga dan anatomi akar salak pondoh pada daerah yang berbeda di 

Kabupaten Magelang. Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapatnya perbedaan nyata pada morfologi 

bunga maupun ukuran stomata yang diamati. Sedangkan, anatomi akar berbeda pada susunan sel korteks pada 

lahan recovery lebih rapat dan beraturan dan pada lahan unrecovery, susunan sel korteks akar lebih tidak 

beraturan dan banyak rongga udara. 

 

Kata kunci : keliling bunga, salak, tandan 

 

ABSTRACT 

 

Salak is a native fruit plant from Indonesia. There are also many varieties of salak, one of which is salak 

pondok which is known as a superior commodity from DI Yogyakarta and its surroundings. This study used a 

completely randomized design (CRD), with one factor, namely: different observation locations. These 

locations or areas: Salamsari, Ngablak, and Banyuadem. The three areas are located in Magelang Regency, 

Central Java, which is geographically located near Yogyakarta and famous for its salak pondoh. The 

parameters used were the number of stalks, the number of bunches, the perimeter of the flowers and fruit, the 

flowers length, and the size of stomata. the root anatomy of the salak pondoh plant was also observed. This 

study aims to determine the differences in flower morphology and root anatomy of salak pondoh in different 

areas in Magelang Regency. The results of this study were that there was no significant difference in the 

morphology of the flowers and the size of the observed stomata. Meanwhile, the root anatomy is different in 

that the cortex cell arrangement in the recovery area is more dense and regular and in the unrecovered area, 

the cell arrangement of the root cortex is more irregular and there are many air cavities. 

 

Keywords : flower perimeter, salak, bunch 

 

PENDAHULUAN 

 

Salak adalah salah satu anggota family 

Arecaceae, biasanya disebut juga snake fruit. Buah 

ini disebut snake fruit karena memiliki kulit 

bersisik berwarna coklat kemerahan (Herawati et al, 

2018). Salak juga memiliki kandungan antioksidan 

yang tinggi (Saleh et al, 2018). Tanaman salak 

merupakan tanaman asli Indonesia (Girsang et al, 

2019). Salah satu jenis salak adalah salak pondoh 

Salak pondoh mulai dikembangkan tahun 1980an, 

salak yang manis dan garing ini menjadi buah 
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primadona yang penting di wilayah DIY (Hastuti, 

2013) dan sekitarnya. Beberapa masyarakat juga 

menggunakan tanaman salak menjadi sebuah 

produk yang bermanfaat (Joshua dan Sinuraya, 

2018). Oleh karena itu, produksi salak mengalami 

peningkatan selama 3 tahun terakhir ini. 

Berdasarkan data BPS (2019), produksi salak 

provinsi Jawa Tengah sebesar 482.949 ton dan 

produksi pada skala nasional mencapai 955.768 ton, 

angka produksi ini mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya.  

Tanaman salak banyak memiliki varietas 

diantaranya memiliki sifat-sifat unggul, baik dari 

segi rasa maupun dari penampilan buah. Varietas 

salak dibedakan berdasarkan tekstur daging buah, 

warna kulit buah, besar buah, aroma dan rasa 

daging buah. Salah satu salak yang terkenal adalah 

Salak pondoh yang berasal dari daerah Yogjakarta 

dan sekitar (Herawati dkk, 2012). 

Menurut penelitian Fatimah (2013) terhadap 

11 kultivar salak, sifat morfologis yang diamati 

terdiri dari 37 karakter dan terdapat 12 karakter 

morfologi yang sama, 9 di antaranya terdapat 

sebagian persamaan, sedangkan 16 karakter 

morfologi yang memiliki perbedaan. Pulakiang dkk 

(2017) mengungkapkan bahwa pengamatan 

morfologis berguna untuk mengetahui 

pengembangan budidaya tanaman salak melalui 

pemuliaan. Hal inilah yang mendorong terjadinya 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan morfologi bunga dan 

anatomi akar salak pondoh pada daerah yang 

berbeda di Kabupaten Magelang. Hasil akhir dari 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan acuan maupun informasi bagi pengembangan 

salak di masa yang akan dating, sehingga 

menghasilkan salak yang berkualitas dan tinggi 

nilai jual ekonominya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di kebun Salak pondoh 

di Kabupaten Magelang. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 

dengan satu faktor yaitu daerah di Kabupaten 

Magelang. Terdapat 3 daerah yang menjadi lokasi 

penelitian, yaitu Salamsari, Ngablak, dan 

Banyuadem. Parameter yang digunakan adalah 

jumlah tangkai, jumlah tandan, kelilig bunga dan 

buah, panjang bunga, dan ukuran stomata, serta 

anatomi akar tanaman salak. Data yang didapat 

akan dianalisis menggunakan One-way Test (uji 

satu arah) pada tingkat signifikansi 95% dan uji 

lanjutan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test).  

 

Pengamatan Morfologi Bunga 

 

Pengamatan morfologi bunga tanaman salak 

dilakukan saat pohon salak mengalami fase 

pembungaan. Morfologi bunga diamati dengan 5 

ulangan tiap parameter pada masing-masing lokasi 

penelitian. Saat dilakukan pengamatan, juga 

didokumentasikan.  

 

Pengamatan Anatomi Akar 

 

Pengamatan anatomi akar tanaman salak 

dilakukan di laboratorium biologi struktur dan 

fungsi Departemen Biologi, Universitas 

Diponegoro Semarang, dengan menggunakan 

mikroskop. Akar yang diamati memiliki ukuran 2 

mm dan 3-5 mm, masing-masing dengan 3 ulangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Morfologi Bunga 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa setelah data dianalisis dengan one-way test, 

pada parameter jumlah tangkai, jumlah tandan, 

keliling bunga dan buah, serta panjang bunga, tidak 

meunjukkan perbedaan yang signifikan. Jumlah 

tangkai dan jumlah tandan tertinggi ada di Ngablak, 

keliling buah dan bunga tertinggi berada di 

Banyuadem, dan Salamsari hanya hanya memiliki 

angka tertinggi pada parameter panjang bunga, 

yaitu 19,6 cm.  

Bentuk seludang bunga pada semua kultivar 

salak bentuknya memanjang, sedangkan untuk 

jumlah tandan terdapat 2 kelompok, yaitu: antara 1 

atau 2 tandan dan 3 atau lebih tandan bunga per 

seludang (Fatimah, 2013). Buah salak termasuk 

jenis buah yang mempunyai ukuran buah sedang , 

ukuran dari buahnya juga bergantung pada jenis 

varietas salak itu sendiri. Umumnya panjang 

(ukuran buah) sekitar 2,5-10 cm (Zaed, 2015). 
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Tabel 1. Hasil analisis rata-rata jumlah tangkai, jumlah tandan, keliling bunga dan buah, serta panjang bunga 

tanaman salak pondoh beberapa daerah di kabupaten Magelang 

 

Lokasi 

Parameter 

Jumlah 

Tangkai 

Jumlah Tandan Keliling Bunga 

(cm) 

Keliling Buah 

(cm) 

Panjang Bunga 

(cm) 

Salamsari        7.6 1.2 7 13.89 19.6 

Ngablak 8.2 2.6 6.3 11.42 16.2 

Banyuadem 7.4 2.2 8.4 17.92 16.8 

 

Ukuran Stomata 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan 

bahwa setelah data dianalisis dengan one-way test, 

pada parameter ukuran stomata baik secara vertical 

maupun horizontal, tidak terdapat perbedaan nyata 

pada tingkat signifikansi 95%,. Ukuran stomata 

terbesar secara vertical (80,63 μm) pada salak 

pondoh Salamsari, sedangkan secara horizontal, 

terbesar pada Ngablak yaitu sebesar 75,91 μm.  

Faktor yang mempengaruhi perbedaan 

stomata adalah kondisi lingkungan yang ada. Pada 

saat perbedaan stomata di embrio pucuk daun 

sangat mempengaruhi proses ini. Tersedianya air, 

intensitas cahaya, dan suhu memperlihatkan 

pengaruh penting (Zelitch, 2018).  

Stomata merupakan pintu utama bagi 

masuknya CO2 ke dalam daun, yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi kapasitas 

fotosintesis tanaman. Ukuran stomata secara 

vertical berhubungan dengan lebar pori stomata 

(ukuran secara horizontal), Menurut Taluta dkk 

(2017), dalam proses difusi CO2 ke dalam jaringan 

daun, stomata yang membuka lebih kecil difusi 

CO2 lebih rendah dibanding pada daun yang 

stomatanya membuka lebih besar. 

 

Tabel 2. Rerata ukuran stomata salak pondoh secara vertikal maupun horizontal 

 

Lokasi 
Ukuran Stomata (μm) 

Vertikal Horizontal 

Salamsari        80,63 73,94 

Ngablak 77,09 75,91 

Banyuadem 73.55 73.95 

Anatomi Akar 

 

 Sayatan melintang akar salak pondoh 

(Salacca edulis Reinw.) pada lahan recovery dan 

unrecovery ditunjukkan pada Gambar 1 sampai 

Gambar 4. Menurut Hakim dkk (2020), recovery 

adalah mekanisme dimana tanaman yang terkena 

cekaman kekeringan mampu memulihkan kembali 

pertumbuhan yang terhambat akibat cekaman 

kekeringan dengan mulai mendapat suplai air yang 

cukup. Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4, pada 

lahan unrecovery, rongga udara (aerenkim) terlihat 

besar daripada akar dari tanaman salak lahan 

recovery. Akar merupakan organ penting pada 

tanaman terutama untuk menyerap air dan unsur 

hara pada media tanam (Fenta at al, 2014). 

Tanaman lebih banyak mengembangkan sistem 

perakaran dalam menanggapi cekaman atau 

kekurangan unsur hara (Lynch dan Brown, 2012). 

Anatomi akar lahan unrecovery 

menunjukkan susunan sel yang tidak rapat dan 

tidak beraturan, dan terdapat rongga udara yang 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa lahan 

unrecovery yang ditanami salak pondoh, akan 

menjadikan anatomi akar yang berbeda dengan 

lahan recovery. Penelitian Suharti dkk (2017) 

mengungkapkan cekaman kekeringan yang 

diberikan pada tanaman akan menghasilkan ukuran 

sel jaringan mesofil yang lebih kecil.  

 Anatomi akar dapat berbeda dikarenakan 

keadaan lahan atau tempat tumbuh yang berbeda. 

Menurut Widyantika (2018), akar tanaman salak 

memiliki daerah penyebaran yang tidak luas, 

dangkal, dan mudah rusak jika kekurangan air.  
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Gambar 1. Anatomi akar 2 mm, pada lahan recovery (M= 40x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Anatomi akar 2 mm, pada lahan recovery (M= 100x) 
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Gambar 3. Anatomi akar 2 mm, pada lahan unrecovery (M= 40x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Anatomi akar 2 mm, pada lahan unrecovery (M= 100x)

KESIMPULAN 

 

 Morfologi bunga dan ukuran stomata salak 

pondoh di Salamsari, Ngablak, dan Banyuadem 

Kabupaten Magelang tidak terdapat perbedaan 

nyata. Sedangkan, anatomi akar berbeda pada 

susunan sel korteks pada lahan recovery lebih rapat 

dan beraturan dan pada lahan unrecovery, susunan 

sel korteks akar lebih tidak beraturan dan banyak 

rongga udara. 
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